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ABSTRAK

Ryan Ade Nofan Pratama, (1521083), “PENGARUH PENGGUNAAN BATU
KAPUR ( LIMESTONE ) SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT HALUS
DALAM CAMPURAN ASPAL BETON (ASPHALT CONCRETE — BINDER
COURSE, AC-BC) TERHADAP NILAI UJI MARSHALL”. Program Studi
Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi
Nasional Malang, Dosen Pembimbing I : Ir. Ester Priskasari, MT . Dosen
Pembibing II : Ir. A. Agus Santosa, MT.

Aspal beton merupakan salahsatu jenis perkerasan jalan yang memiliki
material penyusun agregat dan aspal. Metrial penyusun aspal beton ini anatara lain
agregat kasar, agregat sedang, agregat halus, filler (bahan pengisi), dan aspal,
dengan atau tanpa bahan tambahan. Mengingat begitu melimpahnya sumber daya
alam khusnya batu putih ( limestone ) di wilayah Jawa Timur, yang sebelumnya
biasa digunkana sebagai bahan baku pembuatan semen atau bahan tambah
pembuatan material asbes. Maka dalam hal ini akan dimanfaatkan sebagai
pengganti agregat halus dalan campuran aspla beton AC-BC. Penggunaan batu
putih sebagai pengganti agregat halus ini bertujuan untuk meningkatkan mutu
campuran aspal beton yang lebih baik terutama ditinjau dari parameter marshall.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di
laboratorium bahan konstruksi ITN Malang pada tanggal 18 Desember 2020 sampai
23 Februari 2021. Hal pertama yang dilaksanaan dalam penelitian ini yaitu mencari
KOA terlebih dahulu dengan variasi kadar aspal 4,5%,5%,5,5%,6%, dan 6,5%
dengan masing masing variasi membuat 3 benda uji, dan diperoleh KAO sebesar
5,59%. Perencanaan membuat campuran kembali dilakuan dengan memakai kadar
aspal KAO dan penggantian agregat halus menggunakan batu putih dengan variasi
25%, 50%, 75%, dan 100%, dengan membuat variasi penggantian agregat halus
masing-masing 3 benda uji.

Hasil pengujian mendapatkan variasi optimum penggantian agregat halus
menggunakan batu putih menunjukkan di angka 54%, dan semua nilai masih
memenuhi persyaratan campuran asphalt concrete-binder course (AC-BC). Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa batu putih ( /imestone ) ini
dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus untuk campuran aspal beton AC-
BC dengan karakteristik yang memenuhi Spesifikasi Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga 2018. Dari uji hipotesis diketahui bahwa penggantian agregat halus
menggunakan batu putih mempengaruhi pada karakteristik uji marshall.

Kata Kunci : Laston, batu putih ( /imestone ), AC-BC, Karakteristik Marshall
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